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ABSTRAK

Tesis ini mengulas fenomena pemanfaatan waktu luang kelas Menengah
Muslim Indonesia di Instagram yang direpresentasikan oleh para influencer
Muslim Indonesia sebagai suatu bentuk identitas dan aspirasi atas negosiasi
mereka terhadap pemahaman religius dan budaya populer. Karena pemahaman
diantara mereka yang berbeda atas hal tersebut, akibatnya identitas yang dibangun
dan aspirasi yang disuarakan melalui waktu luang di Instagram pun mulai

terkategorisasi.

Diskusi waktu luang yang pada awalnya dipahami sebagai waktu
senggang penentu konstruksi suatu identitas, telah mengalami babak baru. Kini,
waktu luang tersebut mulai melangkah jauh dalam perannya membentuk wacana
keislaman oleh suatu kecenderungan aliran Islam. Seiring berkembangnya
perdebatan diskusi antara Islamis dan Post-Islamis, munculnya kategorisasi atas
identitas dan aspirasi yang diciptakan para influencer Muslim pun nampak
mengikuti dua arus kecenderungan religius Islam. tersebut. Beberapa akun
Instagram yang merepresentasikan fenomena ini  lalah ~@ananditodwis,
@anisarahma 12, dan @fuadhnaim untuk mengkaji kategori pertama, serta
@rachelvennya dan @analisawidyaningrum sebagai dua akun terakhir untuk

mengkaji kategori kedua.

Penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan studi waktu luang
dalam fenomena kelas menengah Muslim di era media baru, secara khusus

memberikan kacamata baru atas studi waktu luang yang telah ada sebelumnya.
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Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan mengkaji data yang diperoleh
dari literatur autobiografi secara daring dan berbagai konten baik dalam bentuk
video, gambar, maupun teks yang diunggah secara langsung oleh influencer

Muslim si pemilik akun Instagram.

Tesis ini  menunjukkan bahwa terdapat Kketerkaitan erat antara
pemanfaatan waktu luang kelas menengah Muslim yang direpresentasikan oleh
influencer Muslim di Instagram dengan suatu kecenderungan atas pemahaman
religius. Pemanfaatan waktu luang yang sebelumnya tidak terlalu mendapat
perhatian, kini nampak menduduki posisi penting dalam suatu sistem sosial.
Dalam kasus pada influencer Muslim kategori pertama, mereka memiliki
pemahaman statis dan normatif atas religiusitas keislaman, sehingga unggahan
mengenai pemanfaatan waktu luang ditampilkan dengan selalu mengajak audiens
untuk menjadi Muslim yang lebih taat, saleh, syar’i meski tetap harus mewah
sebagai penanda kedudukan sosial. Sebaliknya, dalam kasus pada influencer
Muslim kategori kedua, mereka cenderung memahami Islam lebih dinamis dan
fleksibel, sehingga unggahan atas pemanfaatan waktu luang ditunjukkan dengan
lebih memamerkan identitas non-agamis dan progresif mereka di media sosial

tanpa melibatkan unsur-unsur religiusitas di dalamnya.

Kata Kunci: influencer Muslim; pemahaman religius; identitas; aspirasi.
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MOTTO

“When you want to give up,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tesis ini berbicara mengenai fenomena kategorisasi terhadap ekspresi
keberagamaan influencer Muslim di media sosial sebagai suatu bentuk negosiasi
kaum kelas menengah Muslim dengan teknologi media baru melalui pemahaman
keagamaan yang dianutnya dan respon terhadap budaya populer saat ini. Istilah
influencer yang dimaksud di sini ialah para Muslim menengah yang populer
melalui sepak terjangnya di berbagai platform media sosial karena perannya
sangat membawa pengaruh signifikan bagi audiens atau dalam hal ini,
masyarakat luas. Peran yang dimainkan pun tak terbatas pada aspek-aspek
komunal saja, justru aspek privat-lah yang dalam diskusi kali ini mampu
menjadi ‘materi ampuh’ bagi mereka untuk dipertontonkan demi menggaet
minat para audiens. Kajian ini berbeda dengan sebagian besar kajian bahasan
influencer sebelumnya yang cenderung berfokus pada pengaruh peran mereka
terhadap kehidupan sosial, budaya maupun politik. Namun, melalui fenomena
populer kali ini, peneliti membebaskan aspek pengaruh dari peran tersebut dan
menuju pada aspirasi serta pesan terselubung yang mereka sisipkan secara

inplisit dalam peran itu.

Wacana leisure time atau waktu luang menjadi fokus kajian yang dipilih

dalam pembahasan tesis ini. Hal ini karena waktu luang yang menurut



pemahaman umum masyarakat merupakan hal biasa dan cenderung tak
bermakna, nyatanya memiliki pengaruh cukup signifikan dalam kehidupan
manusia. Pernyataan ini pun diperjelas dengan apa yang telah dikemukakan oleh
Wynne dalam bukunya, “Leisure, Lifestyle and the New Middle Class: A Case
Study” yang secara eksploratif menerangkan sejarah diskusi waktu luang hingga
perkembangannya terhadap kedudukan sosial.® Selain Wynne, pembahasan
lanjutan mengenai waktu luang ini kemudian diperluas dengan tulisan Deeb dan
Harb melalui “Leisurely Islam”-nya yang secara detail menceritakan
pengalaman nyata mereka saat melakukan penelitian di Beirut Selatan.? Mereka
menemukan orientasi baru dalam penggunaan waktu luang di negara
bermayoritas Islam Syi’ah tersebut, di mana penggunaan waktu luang dalam
pemahaman Syi’ah cenderung ditentang karena keterkaitannya dengan segala
hal yang tak ber-‘aroma’ religi. Dari sinilah kemudian, diskusi mengenai waktu
luang dan Islam pun menarik perhatian peneliti untuk melihat bagaimana kedua
aspek yang terkesan kontradiktif tersebut justru mampu berkembang subur di

kalangan influencer Muslim Indonesia dalam Kerangka media digital.

Peneliti berargumen bahwa media baru yang membawa keniscayaan
budaya populer telah melahirkan berbagai ortentasi dan representasi pemahaman
keagamaan. Pemahaman keagamaan baik secara subjektif maupun objektif
tersebut yang kemudian membungkus para influencer Muslim di Indonesia

melalui hiasan modernitas dan identitas baru untuk mempengaruhi audiens. Oleh

! Derek Wynne, Leisure, Lifestyle and the New Middle Class: A Case Study (London and
New York: Routledge: Taylor & Francis Group, 1998).

2 Lara Deeb dan Mona Harb, Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in
Shi’ite South Beirut (United Kingdom: Princeton University Press, 2013).



karena itu, tanpa disadari hal tersebut mendorong influencer Muslim untuk turut
meramaikan serta mengeskpresikan dua arus pendikotomian itu sesuai dengan
pemahaman agama yang dianutnya. Hal ini tercermin ketika para influencer
tersebut menggunakan waktu luang yang dengan sengaja dibagikan melalui
berbagai platform media sosial pribadi mereka. Sebagai analisis lanjutan,
penggunaan waktu luang oleh para influencer Muslim tersebut tanpa disadari
telah memberi pengaruh ganda dalam bentuk aspirasi tertentu selain dari aspek
pengaruh utama yang sengaja dibagikan pada audiens secara khusus melalui

Instagram.

Istilah influencer muncul sebagai manifestasi bentuk baru dari artis atau
selebriti yang selama ini hanya dipahami sebagai tokoh publik figur di televisi.
Di era digital yang semakin memungkinkan situasi dan keadaaan apapun dalam
suatu waktu juga telah mengubah lanskap dunia entertaintment saat ini. Kini,
predikat artis atau selebriti tak lagi hanya disematkan bagi mereka yang kerap
kali muncul di layar televisi maupun poster-poster iklan, tetapi mereka yang juga
memiliki pengaruh besar di berbagai platform media sosial. Alhasil, sebutan
selebgram pun menjadi tujuan empuk bagi para pengguna media sosial yang
haus identitas dan bercita-cita menjadi artis tanpa harus berusaha keras untuk
muncul terlebih dahulu di televisi. Meski demikian, terdapat perbedaan orientasi
antara selebriti televisi dan selebgram media sosial, selebriti televisi ialah
mereka yang memang telah memiliki kiprah di dunia seni sedangkan selebgram
ialah mereka yang sebatas mampu mempengaruhi khalayak atau follower dengan

peran bawaannya di media sosial.



Para influencer tersebut mengawali pengaruh dan perannya melalui tulisan
blog dalam membahas berbagai masalah kehidupan (blogger). Mulai dari
menjadi vlogger, You Tuber, content creator bahkan tak terkecuali dari kalangan
artis sekalipun yang turut membagikannya melalui Instagram dan berbagai
media sosial lainnya. Kehadiran influencer ini bak sosok penasehat, pemberi
solusi bahkan pemuka agama ‘dadakan’. Grenny mengistilahkan bahwa
kemampuan membuat perubahan dalam perilaku manusia ini adalah ‘pengaruh’,
dan orang yang melakukannya adalah influencer atau ‘pemberi pengaruh’.®
Tingkat elektabilitas influencer dalam mempengaruhi follower bahkan mampu
melebihi para artis di televisi. Anggapan ini pun terbukti dengan banyaknya
influencer yang semakin memanfaatkan statusnya untuk menghasilkan pundi-
pundi uang dan ketenaran melalui jasa endorsement yang ditawarkannya. Tak
ayal jika Brown dan Fiorella menganggap influencer sebagai bisnis yang diberi
insentif untuk merekomendasikan atau membuat konten tentang suatu merk atau
produk.* Dalam definisi lain, Hayes memperjelas anggapan tersebut dengan
menyatakan bahwa influencer merupakan pihak ketiga yang secara signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dan secara bersamaan mereka
juga bertanggung jawab untuk itu®, karena dalam mempromosikan suatu produk,
influencer akan dituntut untuk me-review produk tersebut pada diri sendiri dan

mengungkapkan honest review-nya pada para pengikut. Hal ini terlihat

3 Joseph Grenny, Influencer: The New Science of Leading Change, Second Edition, New
Case Studies, Applications, Research (McGraw-Hill Education, 2013), 6.

4 Danny Brown dan Sam Fiorella, Influence Marketing: How to Create, Manage, and
Measure Brand Influencers in Social Media Marketing (Que Publishing, 2013), 195.

5> Duncan Brown dan Nick Hayes, Influencer Marketing: Who Really Influences Your
Costumers?, First Edition (Butterworth-Heinemann, 2008), 50.



perbedaan signifikan antara selebriti atau artis yang memerankan iklan di
televisi, di mana ia tidak perlu bertanggung jawab terhadap produk tersebut
karena sifatnya hanya sebatas mempromosikan. Sehingga, tak heran jika
sebagian besar khalayak yang bertindak sebagai konsumen akan lebih terpikat

dengan iklan dan sebaran yang dibagikan oleh influencer ini.

Sukses menjalankan peran influencer yang ramai dengan berbagai tawaran
endorsement, terbukalah ruang bagi sebagian ideologi tertentu untuk ikut
berkontestasi di ranah cyber dewasa ini. Masih dengan influencer, seakan
mereka mengalihfungsikan diri untuk menyampaikan pesan-pesan yang berasal
dari ideologi tertentu di luar tawaran endorsement. Bermunculannya akun-akun
influencer Muslim yang dengan ide serta gagasan agamisnya ramai-ramai
menghembuskan nafas dakwah membuat peran dan lanskap influencer saat ini
terkategorisasi. Hal ini kemudian dibenarkan oleh Samuli Schielke dalam
Kailani yang menyatakan bahwa dalam mendalami kehidupan masyarakat
Muslim dalam ranah global tentu tidak dapat memisahkan mereka dari referensi
non-agama. ® Predikat ' sebagai  Muslim- menjadi- sangat berpengaruh dalam
melakukan atau menindak sesuatu dalam hidup. Kategorisasi yang terjadi di
antara para influencer Muslim ini-ialah karena adanya perbedaan orientasi dan
representasi atas keyakinan mereka terhadap suatu pemahaman keagamaan.
Senada dengan penemuan Khumairoh mengenai perubahan sosial yang

terdikotomi dalam dua bentuk, yaitu fase modernisasi dan anti-modernisasi, di

® Najib Kailani, “Articulations of Islam and Muslim Subjectivity: Fundamental Debates in
the Anthropology of Islam,” dalam Commerce, Knowledge, and Faith: Islamization of the
Modern Indonesian and Han-speaking Muslim Ummahs, CMS Series of Study in Multi-culture
No. 4 (National Cheng Kung University, Taiwan: Center for Multicultural Studies, College of
Liberal Arts, 2020), 8.



mana keduanya merupakan representasi agama dan media yang saling
bertentangan sekaligus berhadapan. ” Hal ini merupakan konsekuensi serta
respon yang telah menjadi suatu keniscayaan akibat berkembangnya budaya

populer dalam kerangka modernitas.

Sebagian besar influencer Muslim berasal dari kalangan masyarakat
Muslim kelas menengah yang memiliki kemampuan dan kapasitas dalam
mempengaruhi orang lain dengan sumber daya yang dimilikinya. Mereka
memutuskan untuk terjun dalam dunia ini karena merasa mampu mengarahkan
dan menggiring follower dengan status Muslimnya. Tak membutuhkan waktu
lama untuk melanggengkan tujuannya dan terbukti dalam beberapa tahun
terakhir gelombang Islam mulai berkembang dan meramaikan publik Indonesia
tak terkecuali jagat cyber, meski melalui pemanfaatan berbagai isu kontroversial.
Mulai dari akun-akun komunitas Muslimah berhijab (hiijabers community),
hijrah hingga dakwah untuk mengajak masyarakat kembali pada ajaran Islam
yang sebenarnya. Tak dipungkiri, penggunaan media sosial dalam hal ini sangat
memainkan peran dalam menentukan dinamika sosial keagamaan di masyarakat.
Kontribusi - mereka < pun' mampu meyakinkan ‘dan menghasilkan animo
masyarakat untuk turut aktif dalam mengikuti ajakan yang telah berkembang
menjadi trend tersebut. Berbagai fasilitas yang tersedia di media sosial, seperti
searching, vlogging, streaming, chatting mampu menjadi instrumen baru dalam

pembentukan identitas, otoritas serta komunitas keagamaan.

"1zmy Khumairoh, “Instadakwah: Redefinisi Kesalehan Perempuan Muslim di Bandung
Lewat Mediatisasi Ajaran Agama Islam di Instagram,” Jurnal Universitas Gadjah Mada Vol.
IV/ No. 3 (Januari 2018): 3.



Tidak semua influencer Muslim memiliki tujuan tersebut, sebagian
influencer Muslim tidak menggaungkan tujuan dakwah bahkan sama sekali tidak
memiliki latar belakang agama yang serius dalam pendidikan agama formal,
meski predikatnya telah Muslim akibat perubahan identitas simbolis dan
politisnya. Namun, alasan tersebut muncul bukan karena ketiadaan tujuan
tertentu dalam perannya sebagai influencer, melainkan justru identitasnya
sebagai Muslim sengaja dibangun untuk melanggengkan aspirasi non-agamis
lainnya. Hal inilah yang kemudian memicu kategorisasi terhadap sepak terjang
influencer Muslim di Indonesia saat ini. Pengkategorian tersebut merupakan
manifestasi adanya perbedaan pemahaman keagamaan dan respon terhadap
modernitas di antara mereka. Melalui pendalaman dengan melihat serta meneliti
aktivitas waktu luang yang mereka bagikan di media sosial, signifikansi konkrit
dari tujuan masing-masing influencer ini pun dapat terdefinisikan dengan jelas

dan valid.

Pengkategorian di kalangan influencer Muslim menjadi suatu keniscayaan
yang pada perkembangannya turut menghiasi wacana dari dua kecenderungan
aliran - ideologi dalam " Islam saat ini. Dua Kkecenderungan tersebut ialah
Islamisme atau ideologi [Islam yang menganggap nilai dan aturan Islam harus
berjalan sesuai dengan ketetapan doktrin Islam normatif serta Post-Islamisme
atau paham Islam yang meyakini objektivitas doktrin Islam dengan fenomena
sosial. Keduanya saling berkontestasi dan pada puncaknya membentuk suatu
identitas baru yang hibrid sebagai konsekuensi atas hadirnya media sosial dan

budaya populer.



Melihat fenomena tersebut, nampak influencer Muslim mulai mengambil
peran penting sebagai agen dalam mendukung dua kecenderungan aliran Islam
tersebut. Dengan identitas baru mereka yang hibrid dan tidak lagi serupa dengan
identitas semula, mereka berupaya menyesuaikan pemahaman atas aliran Islam
yang diusung dengan tampilan diri modern mereka di media sosial agar lebih
mendapat tempat di hati para follower. Untuk itu, dalam tesis ini, diskusi akan
berfokus pada dua kategori identitas hibrid tersebut. Melalui penggunaan istilah
committed Muslim influencer sebagai sebutan bagi influencer Muslim yang lekat
dengan kecenderungan pada aliran Islamisme dan Muslimist influencer sebagai
sebutan bagi influencer Muslim yang berkecenderungan lebih progresif
dibanding Islamisme, maka diskusi detail megenai keduanya akan dapat dengan

mudah dipahami secara keseluruhan.

Waktu luang menjadi sasaran yang cukup mengecoh namun menarik
karena sifatnya yang tidak konkrit dan cenderung diabaikan. Demikian halnya
yang terjadi pada influencer Muslim tersebut, di mana tanpa disadari mereka
telah membagikan berbagai macam aktivitas luang di akun media sosial pribadi
berdasarkan pada apa yang mereka pahami dan yakini. Bagi influencer Muslim
yang mengedepankan tujuan dakwah untuk mengajak follower menjadi Muslim
yang baik dan menjalankan nilai-nilai agama akan cenderung membagikan
waktu luang mereka untuk mengikuti majelis-majelis ilmu, pengajian, filantropi
Islam, bahkan menghadiri komunitas keagamaan dimana ia didapuk sebagai
narasumber utama. Berbeda dengan mereka yang tak memiliki orientasi dakwah

dan future oriented dalam memahami Islam sebagai agama. Alhasil, mereka



akan cenderung lebih menganggap Islam sebagai agama privat dan bukan untuk
dikonsumsi secara umum. Mereka lebih mempergunakan identitas Islamnya
sebagai identitas baru hibrida yang mampu menyukseskan tujuan-tujuan
duniawi. Sehingga penggunaan waktu luang mereka secara otomatis akan lebih
tertuju pada segala hal yang bersifat keduniaan. Menariknya, jika dipahami dan
dianalisis lebih lanjut, penggunaan waktu luang mereka justru mampu
mengidentifikasi aspirasi-aspirasi sosial dan keagamaan yang tersembunyi,
dimana sebagian besar dari mereka ialah perempuan Muslim. Hal ini nampak
sinkron dengan pernyataan Wynne dimana perempuan sempat tidak memiliki
peran di awal perkembangan diskusi waktu luang karena figurnya yang hanya
berkutat pada rumah tangga hingga akhirnya mereka mendapat kebebasannya

dalam menggunakan waktu tersebut justru dengan cara bekerja di luar rumah.®

Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, terdapat beberapa pertanyaan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana signifikansi waktu luang sebagai faktor pembentuk identitas
sosial- masyarakat "kelas menengah” Muslim baru- di ‘Indonesia dalam
merespon fenomena persinggungan antara agama dan-modernisasi?

2. Bagaimana aspirasi committed Muslim influencer dalam pemanfaatan
wacana waktu luang melalui media sosial Instagram di Indonesia?

3. Bagaimana aspirasi Muslimist influencer dalam pemanfaatan wacana

waktu luang melalui media sosial Instagram di Indonesia?

8 Derek Wynne, Leisure, Lifestyle and the New Middle Class: A Case Study, 94-95.



C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan kategorisasi atas ekspresi
keberagamaan yang terjadi di kalangan influencer Muslim Indonesia melalui
representasi waktu luang dalam berbagai platform media sosial khususnya
Instagram dan Youtube. Sebagai publik figur dari lingkup kelas menengah
Muslim baru, influencer ini turut membentuk gaya baru waktu luang Islam
(Islamic leisure time) sebagai identitas ideologis yang didasarkan pada
pemahaman keagamaan dan respon mereka terhadap budaya populer dalam
kerangka modernisasi. Fenomena ini dilihat melalui berbagai gambar disertai
caption yang dibagikan di Instagram pribadi para influencer. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kategorisasi yang terjadi di kalangan
influenecer Muslim tersebut menggunakan kaca mata waktu luang guna
mengetahui tujuan atau aspirasi tertentu dari sepak terjang mereka. Selain itu,
melalui fenomena ini, studi ini juga bermaksud untuk mendeskripsikan lebih
detail tentang bagaimana tujuan atau aspirasi tersebut mampu membentuk nalar

dan identitas baru khususnya di kalangan-influencer Muslimah.

Adapun dalam ranah akademik, tesis ini -mampu memberi sumbangsih
dalam diskusi terkait kelas menengah Muslim baru yang sebagian besar berfokus
pada fenomena kontemporer seperti masyarakat hijrah dan analisisnya dalam
berbagai konteks. Maka dalam studi ini, peneliti membahas tentang
perkembangan-perkembangan diskusi tersebut melalui wacana-wacana baru
yang tak terduga di era digital. Peneliti melihat munculnya artis-artis populer

dengan berbagai misi identitas Islam yang melambungkan namanya tanpa
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melalui penampilan dan kemampuan agamisnya di layar televisi sebagaimana
cara tradisional memahaminya. Selanjutnya, fenomena ini kemudian
menunjukkan bagaimana artis-artis tersebut beserta aspirasinya diakomodasi
oleh media sosial, seperti Instagram dan Youtube, serta platform online lainnya
untuk menyebarkan berbagai konten audio-visual dunia maya dengan cepat dan
tepat sasaran dapat tersampaikan serta mempengaruhi pemahaman hingga

perilaku audiens.
Kajian Pustaka

Studi mengenai kelas menengah dan waktu luang sebenarnya telah lama
menjadi perhatian para peneliti. Berbagai aspek yang berpengaruh dan
mempengaruhinya pun turut menjadi perhatian. Namun, sebagian besar kajian
tersebut berfokus pada bagaimana awal mula pemahaman waktu luang di
kalangan kelas menengah Barat hingga pengaruhnya terhadap struktur tatanan
sosial masyarakat. Salah satunya tulisan Derek Wynne yang berbicara mengenai
gaya hidup dan dampaknya terhadap kegiatan waktu luang masyarakat kelas
menengah.di lingkup perumahan elit, The Heath.® Wynne-memberi pandangan
awal mengenai bagaimana anggapan kelas menengah tentang waktu luang dan
aktivitasnya serta” implikasinya terhadap mobilitas, gaya hidup serta diskusi
gender. Studi Wynne ini yang kemudian menjadi tumpuan peneliti dalam

mengembangkan diskusi kelas menengah dan waktu luang melalui penelitian ini.

Berdasarkan tulisan Hunnicutt yang sengaja mengulik awal mula

keberadaan diskusi waktu luang sejak zaman Yunani klasik dan Roma melalui

® Derek Wynne, Leisure, Lifestyle and the New Middle Class: A Case Study.
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Eropa Abad Pertengahan hingga Revolusi Industri, studi leisure dan hubungan
eratnya dengan kelas menengah ini lambat laun menimbulkan asumsi bahwa
waktu luang hanya berhak dinikmati oleh mereka yang berada dan memiliki
uang.*® Asumsi ini pun diperkuat oleh Kim ketika melihat fenomena perubahan
gaya hidup dan bentuk konsumsi kelas menengah di Korea Utara.'! la meyakini
adanya dikotomi antara kalangan ‘pekerja’ dan ‘yang dipekerjakan’ sebagai latar
belakang dari konsekuensi penggunaan waktu luang serta aktivitasnya.
Sehingga, kenyataan inilah yang menjadi gambaran awal perkembangan praktik
work dan leisure modern di Barat. Kajian mengenai work dan leisure
memberikan peluang bagi Stanley Parker untuk mendefiniskan secara gamblang
bagaimana ketika keduanya diaplikasikan secara bersamaan melalui tiga pola
hubungan yang meliputi extension, opposition, dan neutrality, meski pada
akhirnya ia tetap pada anggapan bahwa sifat alami leisure sebagai konstruksi

sosial hanya dapat dipahami dalam hubungan ‘kerja’.*2

Berkaca pada studi leisure Wynne sebelumnya yang berimplikasi pada
munculnya keterkaitan' dengan kajian gender serta tiga pola hubungan yang
dibuat Parker dimana kelanjutannya akan berdampak pada perlakuan leisure dan
work terhadap kebebasan hidup kaum perempuan, maka Rosemary Deem

berpendapat bahwa jika para perempuan ingin mendapat peluang kebebasan

10 Benjamin K. Hunnicutt, “The History of Western Leisure,” A Handbook of Leisure
Studies, 2006.

11 Seung-Kuk Kim, “Changing Lifestyles and Consumption Patterns of the South Korean
Middle Class and New Generations,” Ed. Chua Beng-Huat, Consumption in Asia: Lifestyles and
Identities, dalam Ed. Richard Robinson, The New Rich in Asia, 2000, 61-81.

12 Stanley Parker, The Future of Work and Leisure (London: MacGibbon & Kee, 1971).
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yang lebih luas dan kesempatan untuk memanfaatkan waktu luang, maka pilihan

work mungkin dapat menjadi tawaran solutifnya.™

Diskusi leisure semakin berkembang hingga mencapai titik dimana leisure
dianggap sebagai salah satu pembentuk identitas sosial masyarakat kelas
menengah. Kelas menengah Muslim baru yang dewasa ini menjadi sorotan
utama dalam setiap diskusi mengenai masyarakat kelas menengah kini turut
berkontribusi dalam mengisi ruang kajian waktu luang. Pernyataan ini
dibawakan oleh Abdul Rahman Embong yang secara terperinci menyebutkan
beberapa aspek penting dan paling berpengaruh dalam proses pembentukan
identitas sosial masyarakat kelas menengah Muslim baru di Malaysia.'* Aspek-
aspek tersebut diantaranya gaya hidup dan budaya yang termasuk di dalamnya
kondisi tempat tinggal, kepemilikan asset, bentuk-bentuk konsumsi hingga

aktivitas waktu luang yang mereka miliki.

Beralih pada fokus pembentukan identitas sosial melalui leisure yang
terbentuk berdasarkan gaya hidup kelas menengah Muslim baru, di sini Ariel
Heryanto menerangkan dalam bukunya, bahwa gaya hidup. tersebut terbentuk
akibat modernisasi yang kemudian mendorong mereka untuk melakukan
negosiasi hingga™ mentransformasikan" identitas sosialnya dalam wujud

kebebasan baru, juga upaya memburu berbagai kegiatan atau aktivitas baru yang

13 Rosemary Deem, All Work and No Play? A Study of Women and Leisure, The
Sociology of Women’s Leisure (Milton Keyness: Open University Press, 1986).

14 Abdul Rahman Embong, State-led Modernization and the New Middle Class in
Malaysia, International Political Economy Series (New York: Palgrave Macmillan, 2002).
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menarik dan dianggap mampu mewujudkan cita-cita pribadi.® Inilah yang
menjadi ide bagi pola pikir kelas menengah Muslim baru dalam menyalurkan
aktivitas leisure-nya karena keinginan untuk dianggap berbeda dengan
mempraktikkan gaya hidup baru dan dianggap kekinian menjadi unsur

terpenting dalam proses pembentukan identitas diri.

Menyoal leisure dalam Islam memang tidak banyak perdebatan karena
Islam sendiri tidak menerangkan secara jelas dan rinci bagaimana seharusnya
umat Muslim menyalurkan kegiatan leisure. Namun, hal itu tak menutup
kemungkinan bagi Pickthall, EI-Ashi, dan Kassis untuk tetap mengusung isu
tersebut dan merangkainya dalam bingkai Islam.® Meski ketiganya belum
mampu membahas dan menganalisis secara kritis karena diskusi yang terkesan
stagnan, namun sedikit banyak kontribusi mereka turut mempengaruhi kajian
mengenai pemahaman kelas menengah Muslim tradisonal terkait penggunaan
waktu luang yang benar dalam Islam secara subjektif. Beberapa tahun
berikutnya, penemuan baru yang dibawakan Lara Deeb dan Mona Harb pun
muncul, di-mana mereka mampu membingkai diskusi-leisure dan Islam secara
kritis dan objektif melalui observasi langsung di Beirut Utara. Mereka melihat
fenomena mencengangkan yang dianggap sangat kontradiktif dengan
pemahaman ortodoks terkait penggunaan leisure di masyarakat Muslim Syi’ah.
Deeb dan Harb mampu memaparkan situasi dan kondisi nyata fenomena Muslim

baik dari kalangan kelas menengah maupun kelas bawah yang dengan bebas

15 Ariel Heryanto, Penerjemah Eric Sasono, ldentitas dan Kenikmatan: Politik Budaya
Layar Indonesia (Jakarta: KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2015).

16 Muhammad M. Pickthall, EI-Ashi dan Arafat K., The Meaning of the Glorious Qur’an,
Edisi Bilingual (Beltsville, USA: Amana Publications, 2005). Lihat juga Hanna E. Kassis, A
Concordance of the Qur’an (Berkeley: University of California Press, 1983).
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dapat menyalurkan aktivitas luangnya tanpa hambatan.!’ Apa yang diterangkan
oleh mereka ini nampaknya juga mampu mendongkrak diskusi awal leisure yang
sebelumnya menyatakan aktivitas luang hanya dapat dinikmati oleh kelas

menengah atau memiliki uang saja.

Untuk melanjutkan penjelasan mengenai Islamic leisure time yang
dilakukan oleh kelas menengah Muslim baru melalui representasi influencer
Muslim, diskusi mengenai kelas menengah Muslim baru dan kaitannya dengan
publik figur serta kekuatannya dalam menarik simpati dan minat audiens dapat
dilihat dalam tulisan Crystal Abidin dan Firly Annisa tentang micro-celebrity,
dimana para influencer tersebut berhasil membungkus teknik bekerja secara
visual dan membentuknya sedemikian rupa untuk menggaet para pengikut
setianya. ® Kemampuan mereka tersebut kemudian menjadi peluang bagi
ideologi tertentu untuk turut memanfaatkan situasi melalui berbagai aspek yang
dipamerkan di media sosial termasuk waktu luang atas nama Islam. Sebagai
konsekuensi keberadaan ideologi tertentu terkait perannya dalam membentuk
aspirasi para influencer Muslim, tulisan Annisa R. Beta pun menjawab dengan
menjabarkan dua cara influencer agama menyampaikan- identitasnya sebagali
Muslim yang taat, ideal, saleh dan “Kaffa’’, yaitu dengan mempergunakan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam unggahannya dan mempergunakan influencer Muslim

untuk meyakinkan suatu pesan, dimana influencer tersebut tentu harus memiliki

17 Lara Deeb dan Mona Harb, Leisurely Islam: Negotiating Geography and Morality in
Shi’ite South Beirut.

18 Crystal Abidin, “Visibility Labour: Engaging with Influencers’ Fashion Brands and
#OOTD Advertorial Campaigns on Instagram,” Media International Australia 161 (1) (2016).
Lihat juga Firly Annisa, “Hijrah Millenial: Antara Kesalehan dan Populism,” Ma arif Institute
Vol. 13, No. 1 (Juni 2018).
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kesan ideal dalam menunjukkan sisi kesalehan dalan ber-Islam di media sosial.*®
Dengan demikian, tujuan dan aspirasi yang ingin disampaikan pada audiens pun

dapat tercapai dengan sempurna karena sosoknya yang telah dipercaya.

Menyoroti representasi dakwah para influencer Muslim tersebut, nyatanya
tidak seluruhnya dari mereka menggunakan bingkai Islam untuk benar-benar
berdakwah. Hal ini diungkap oleh A’isyah dan Aini dimana dalam tulisannya
mereka menemukan berbagai macam aspirasi dan representasi figur influencer
Muslim yang berhasil diketahui melalui penelitian netnografi. Sebagian di antara
mereka ada yang benar-benar berdakwah dengan mengajak audiens menjadi
Muslim sempurna, namun ada juga yang menggunakan identitas Muslimnya
dengan berkerudung dan bercadar misalnya, sebagai jati diri untuk menunjukkan
perlawanan dari anggapan tradisional masyarakat terhadap perempuan Muslim
secara umum.?® Oleh sebab itu, mengacu pada beberapa penelitian tersebut, tesis
ini memiliki signifikansi tersendiri, yaitu bagaimana waktu luang Islami
dipahami dan dipergunakan oleh para influencer Muslim sebagai pembentuk
identitas baru mereka yang pada praktiknya penuh dengan tujuan serta aspirasi
terselubung. Pada akhirnya diskusi atau kajian mengenai hubungan waktu luang
dan Islam Kini semakin berkembang menarik serta menjadi suatu fenomena yang

tak dapat dipungkiri di era digital ini.

19 Annisa R. Beta, “Commerce, Piety and Politics: Indonesian Young Muslim Women’s
Group as Religious Influencers,” SAGE, New Media and Society (2019).

2 A’isyah dan Rezki Putri Nur Aini, “Media Representation Of Muslimah Influencer In
Frame Of Dakwah, INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama dan Kebudayaan, Vol. 6
No. 2 (September 2020), 67.
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E. Kerangka Teori

Identitas menjadi salah satu unsur penting dalam eksistensi kehidupan
sosial masyarakat khususnya kalangan kelas menengah. Sebagai kelas menengah
Muslim baru dalam penelitian ini, identitas justru bagai secercah harapan bagi
mereka yang merasa belum teridentifikasi dalam status sosial. Salah satu faktor
penting dan sangat berpengaruh dalam pembentukan identitas tersebut, namun
jarang diperbincangkan dalam berbagai diskusi sosial yaitu perihal pemanfaatan
waktu luang. Hal ini diperinci melalui penjelasan Embong terkait beberapa
aspek yang telah dimanfaatkan dalam proses pembentukan identitas sosial
masyarakat kelas menengah Muslim baru di Malaysia. Aspek-aspek tersebut
meliputi gaya hidup dan budaya yang mencakup kondisi tempat tinggal,
kepemilikan aset, bentuk-bentuk konsumsi hingga aktivitas waktu luang yang
mereka miliki.?* Fenomena waktu luang yang sebelumnya dianggap tak berarti
apapun, kini menjadi sorotan karena memberi dampak cukup serius terhadap

konstruksi suatu identitas.

Diskusi awal mengenai waktu fuang telah memberi kesan bias gender dan
ketimpangan sosial yang seakan memaksa perempuan serta kelas bawah tidak
berhak dalam penggunaan dan pemanfaatannya. Hal ini kemudian mendorong
Parker untuk menganalisis lebih lanjut terkait bagaimana dan mengapa anggapan
tersebut pun tercetus. Dengan memposisikan ‘kerja’ sebagai hal penting dalam
memaknai praktik-praktik ‘luang’ (leisure), la memahami bahwa sifat alami

leisure sebagai konstruksi sosial hanya dapat dipahami dalam hubungan ‘kerja’.

2L Abdul Rahman Embong, State-led Modernization and the New Middle Class in
Malaysia, 15.

17



Untuk lebih menegaskan hubungan erat diantara keduanya, la pun membagi
pemahaman leisure kedalam tipe, bentuk dan cakupan yang dianggap dominan
yang meliputi extension, opposition dan neutrality dimana, ketiga pola hubungan
yang mengaitkan ‘kerja’ dan ‘leisure’ tersebut pada akhirnya turut membentuk
identitas siapa dan sebagai apa seseorang dianggap dalam masyarakat.?? Analisis
Parker ini nyatanya semakin menguatkan anggapan awal mengenai diskusi
leisure terkait bias gender. Sehingga, dari sini kemudian dapat dipahami bahwa
leisure bertindak sebagai kegiatan atau aktivitas tandingan para perempuan
untuk bekerja sekaligus memanfaatkan waktu luang mereka karena kegagalan

dalam memahami hubungan diantara keduanya.

Islam, perempuan, dan kelas bawah nampaknya telah menunjukkan
ketidaksinambungan dengan aktivitas leisure. Selain dapat diketahui sejak
diskusi awal mengenai leisure, pernyataan ambigu leisure dengan Islam ini pun
timbul dari studi beberapa akademisi Muslim yang membahas keterkaitan Islam
dengan leisure. Leisure dan Islam yang dipahami secara tradisional dan tidak
mengalami- perkembangan- pada akhirnya hanya ‘sebatas ‘pemahaman Islam
secara--umum terkait pemanfaatan waktu luang yang selalu berkutat pada
penggunaan kegiatan positif apapun dan tak meninggalkan nilai-nilai dan aturan
Islam normatif. Dari sini kemudian, penelitian Lara Deeb dan Mona Harb
menjadi ‘angin segar’ di kalangan pegiat kajian leisure dan Islam. Penemuannya
terhadap bentuk baru leisure yang sangat tidak sejalan dengan pandangan Islam

tradisional di lingkungan Muslim Syi’ah justru menjadi pukulan telak bagi

22 Stanley Parker, The Future of Work and Leisure, 99-110.
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akademisi sebelumnya. Dalam tulisannya, mereka memaparkan adanya praktik
leisure di negara pemerintahan Islam yang bebas namun tetap dapat berjalan
beriringan dengan tuntutan modernitas. Fenomena ini pun dikatakan Deeb dan
Harb sangat memungkinkan peran perempuan dan kelas bawah dalam

menyalurkan pemanfaatan leisure tanpa terkecuali.

Identitas gaya baru yang diadopsi oleh kelas menengah Muslim saat ini
menjadi gaya hidup yang terbentuk akibat modernisasi hingga mendorong
mereka untuk melakukan negosiasi dan mentransformasikan identitas sosialnya
dengan bentuk kebebasan baru, serta upaya memburu berbagai kegiatan atau
aktivitas baru yang menarik dan dianggap mampu mewujudkan cita-cita
pribadi.?® Hasrat dan keinginan untuk mencapai kenikmatan dunia dengan gaya
hidup baru yang dianggap keren, diikuti dengan kepuasan hati ketika
mengonsumsi, menjadi poin penting dalam proses pembentukan identitas itu.
Sehingga, tak ayal jika mereka pun rela menggunakan cara-cara baru apapun
meski dianggap tak umum untuk tetap mengesankan ciri khas menjadi Muslim

yang shaleh dan_modern.

Keterangan.. Heryanto tersebut. juga . didukung.-oleh analisis Rofhani
mengenai keniscayaan budaya modern yang dibentuk oleh kelas menengah
Muslim baru dewasa ini. Budaya modern yang oleh sebagian masyarakat dinilai
menyimpang bahkan dianggap sebagai budaya yang berpotensi dapat
mendegradasi nilai-nilai etis masyarakat ketimuran, nyatanya berhasil

dinegosiasikan oleh kelas menengah Muslim baru tersebut dengan upaya mereka

23 Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia, 27.
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dalam menawarkan budaya tersebut secara Islami.?* Budaya modern Islami yang
berusaha mereka bangun terlihat menonjolkan nilai-nilai kehidupan Islam lebih
modern dan tidak ketinggalan zaman. Melanjutkan diskusi dengan analisis
Nieuwkerk ketika menggambarkan suatu budaya dalam masyarakat yang telah
sibuk dengan produk-produk Islamisasi atau pietization-nya, hal ini secara
bertahap akan turut serta membawa segala bentuk seni, waktu luang, dan hiburan
kedalam suatu komitmen keagamaan tersebut. ?° Keyakinan inilah yang
membungkus waktu luang berdasarkan pemahaman keagamaan mereka

sedemikian rupa dan mengkomunikasikannya di media sosial.

Pemanfaatan media sosial yang bebas akses tanpa batasan waktu dan
ruang, mendorong semakin berkembang dan masifnya cara-cara baru dalam
melakukan segala sesuatu baik yang sifatnya privat maupun komunal. Bagi yang
sifatnya privat seperti agama, keniscayaan akan praktik keberagamaan baru
dengan hiasan modern dan kekinian pun menjadi suatu fenomena konsumsi
publik yang menarik disoroti. Pada akhirnya, contoh dari praktik keberagamaan
pun tak lagi hanya dapat diperoleh dari tokoh-tokoh agama yang memang secara
formal-memiliki kemampuan khusus dalam-menyampaikan ilmu agama. Kini,
siapapun yang pandai berbicara, menarik, dan bertalenta dalam memposisikan
dirinya sebagai publik figur, ialah yang dapat dipercaya sebagai tokoh yang
dapat dicontoh dari pengaplikasian suatu jenis praktik keagamaan. Campbell

menyatakan fenomena tersebut merupakan bukti dari suatu keniscayaan dalam

2 Rofhani, “Budaya Urban Muslim Kelas Menengah,” Teosofi: Jurnal Tasawuf dan
Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1 (Juni 2013): 183.

5 Karin van Nieuwkerk, “Creating An Islamic Cultural Sphere: Contested Notions of Art,
Leisure and Entertainment: An Introduction,” Springerlink Vol. 2, Cont Islam (2008): 169.
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penggunaan teknologi digital dan media baru yang telah semakin mengalami
pergeseran dan turut memperluas praktik keagamaan.?® Media baru digital
tersebut menciptakan pengetahuan baru yang berasal dari berbagai bingkai

referensi.

Publik figur menjadi sosok malaikat yang memberi pandangan baru
menarik bagi audiens. Di media sosial, publik figur yang direpresentasikan
melalui berbagai macam dan jenis influencer seakan mampu menghipnotis para
follower untuk melakukan apa yang disarankan dan diajaknya. Hal ini terjadi
karena ketika media sosial telah dianggap sebagai refleksi diri, maka akan
dengan mudah influencer memasukkan ide-ide dan pesan-pesan terselubung
dalam bentuk wacana dengan ‘kedok’ segala persoalan sosial dalam kehidupan
yang ditunjukkan melalui berbagai unggahan. Dalam teorinya, socially mediated
publicness, Nancy dan Danah berpendapat bahwa media sosial telah mampu
bertindak sebagal perantara yang menjadi jembatan penyeberang influencers

untuk menyampaikan maksud dan tujuannya pada followers.?’

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode etnogafi online atau dapat disebut
dengan netnografi yang berusaha menggabungkan etnografi dan teknologi
digital dalam melihat serta menganalisis suatu fenomena sosial. Netnografi

merupakan hasil dari perkembangan metode penelitian etnografi sebagai

% Heidi A. Campbell, Introduction: the Rise of the Study of Digital Religion, Digital
Religion: Understanding Religious Practice in New Media Worlds (London and New York:
Routledge, 2012), 2.

2" Baym Nancy K. dan Boyd Danah, “Socially Mediated Publicness: An Introduction,”
Journal of Broadcasting & Electronic Media, Vol. 56, No. 3 (2012): 320-329.
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manifestasi dari keterbatasan metode dan teknik dalam pengumpulan data. Hal
ini dinyatakan oleh Mariampolski bahwa sebagai suatu disiplin penelitian yang
berbasis pada budaya dan kombinasi konsep antara pengorganisasian teknik
observasi dan wawancara untuk merekam dinamika perilaku masyarakat,
faktanya tidak hanya terbatas di ruang nyata. Singkatnya, etnografi juga
memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi suatu fenomena melalui ruang
digital hingga dewasa ini pun populer dengan istilah netnografi.?® Netnografi
atau etnografi dalam ruang maya bertujuan untuk memberikan pemahaman unik
terkait signifikansi dan implikasi dari penggunaan internet. Kerap pula disebut
dengan etnografi virtual karena penerapan metode antropologi sosial dan budaya
yang diterapkan dapat memberikan pemahaman teoritis serta membantu

menentukan dinamika sosial di dunia maya dengan sistematis dan terstruktur.?®

Netnografi merupakan metode baru dalam penelitian kualitatif dengan
mengadaptasi berbagai ciri etnografi tradisional untuk mempelajari praktik
budaya yang muncul dalam komunikasi berbasis teks melalui media komputer.*°
Beberapa konsensus yang muncul pada prosedur netnografi; pertama, studi harus
fokus pada komunikasi berbasis teks sebagai fokus penelitian. Kedua, dalam
proses problem, metode tradisional pencatatan lapangan secara rinci masih
dilakukan peneliti sebagai partisipan observer. Langkah tersebut kemudian
diikuti dengan tinjauan yang akurat, identifikasi pola yang muncul, tinjauan

literatur lokal yang ada, mengembangkan proposisi lanjutan, dan penggunaan

28 H. Mariampolski, “The Power of Ethnography,” International Joural of Market
Research XI1/1 (Maret 1999): 12.

29 Christine Hine, Virtual Ethnography (London: SAGE Publication Ltd, 2000), 57.

%0 Robert V. Kozinets, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (London:
SAGE Publication Ltd, 2009), 61.
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literatur untuk mengembangkan perspektif teoritis. 3 Selain itu, penelitian
tentang jaringan pengguna komputer atau ruang lingkup virtual juga
memberikan batasan wilayah penelitian (lokus atau situs) yang harus dibatasi
pada komunikasi melalui media virtual. Sehingga, netnograf dapat menentukan
lokasi penelitian yang relevan dan terfokus (situs web atau media sosial tertentu
yang memiliki posting lalu lintas tertinggi atau kegiatan komunikatif lainnya;
mengidentifikasi postingan dengan pesan bermakna; mendapatkan data

deskriptif yang kaya dan adanya interaksi antara anggota pengguna media).*?

Tidak hanya netnografi, penelitian ini juga menggunakan metode library
research (penelitian kepustakaan) yang mengambil dan mengolah data melalui
sumber-sumber primer dan sekunder dari buku-buku, artikel jurnal, catatan
berita baik daring maupun cetak, serta laporan hasil penelitian terdahulu yang
ada kaitan juga relevansinya dengan penelitian ini. Sumber data primer diperoleh
melalui pengamatan langsung secara rutin terhadap aktivitas-aktivitas dalam
bentuk stories maupun video berisi perbincangan langsung dari kanal Youtube
yang dibagikan oleh akun-akun ‘Instagram ‘influencer karena sifatnya yang
“directed”, sedangkan "aktivitas ‘dalam “bentuk postingan permanen disertai
caption yang tertera pada kolom deskripsi gambar akan menjadi sumber data
primer. Perlu diketahui bahwa pemilihan akun-akun Instagram influencer
Muslim yang diteliti ini dilakukan berdasarkan predikat dan posisi mereka yang

cukup disorot publik serta menjadi trend dalam beberapa waktu terakhir. Tidak

31 Susan L. Hurley, Consciousness in Action (Cambridge: Harvard University Press,
1998), 115.

32 A’isyah dan Rezki Putri Nur Aini, “Media Representation Of Muslimah Influencer In
Frame Of Dakwah, INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama dan Kebudayaan, Vol. 6
No. 2 (September 2020): 3-4.
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hanya itu, akun-akun tersebut juga merupakan contoh para figur influencer yang
sangat vokal mewacanakan penggunaan waktu luang Islam versinya melalui
berbagai momen dan kegiatan kemudian membagikannya di media sosial. Akun-
akun tersebut juga telah memenuhi syarat ketenaran Instagram yang ditandai

dengan ke-verified-an dan banyaknya jumlah follower.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan logis, sistematika

penulisan tesis ini disusun sebagai berikut;

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan. Pendahuluan ini berguna

sebagai kerangka agar tesis dapat diuraikan dengan sistematis dan benar.

Bab Il Pembahasan yang terdiri dari tiga sub-bab pendiskusian, yaitu
Waktu Luang dan Kelas Menengah Muslim, Aspirasi Committed Muslim
Influencer Melalui Waktu Luang, dan Aspirasi Muslimist Influencer Melalui
Waktu Luang. Pada sub-bab pertama, diskusi berbicara mengenai bagaimana
kondisi masyarakat yang berada di kalangan kelas menengah Muslim baru
melalui suatu fenomena sosial era disrupsi informasi. Kondisi masyarakat yang
materialistis namun tetap agamis sebagai respon penyesuaian terhadap eksistensi
hubungan erat antara agama dan modernitas ini kemudian lambat laun
membentuk pandangan dan kebiasaan baru yang kian hari membudaya di

masyarakat Muslim Indonesia. Hal ini pun berdampak pada segala aspek
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kehidupan tak terkecuali dalam penggunaan dan pemanfaatan waktu luang.
Selain itu, dijelaskan pula peran kelas menengah Muslim baru yang
direpresentasikan oleh kalangan influencer Muslim dalam membentuk waktu
luang Islami versi mereka. Pemaparan pada sub-bab ini bertujuan untuk
mengetahui pola keberislaman kelas menengah Muslim di Indonesia, dalam hal
ini influencer Muslim, sebagai aktor pembentuk waktu luang Islam yang dapat
dilihat melalui berbagai platform media sosial khususnya Instagram. Dalam sub-
bab ini juga mengungkap kategorisasi orientasi secara ideologis yang terjadi
diantara influencer Muslim sebagai keniscayaan akibat perbedaan pemahaman

keberislaman mereka di era media ini.

Berlanjut pada sub-bab kedua, dimulai dengan memaparkan kategori
pertama, yaitu golongan influencer Muslim yang hanya berorientasi pada
dedikasi diri sebagai Muslim taat dan shaleh. Untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mudah, penjelasan tersebut dipaparkan dengan menyertakan
penyebutan dua tokoh influencer Muslim yang dikaji langsung secara mendalam
berdasarkan ‘tipologi ‘tujuan ' aspirasi -simbolis- 'dan" ideologisnya melalui
penggunaan waktu luang ‘untuk mengetahui-pola keberislaman mereka di era
digital dan Islam modern ini. Tidak hanya itu, golongan ini sangat terkesan
literal dan fundamental sehingga tak heran jika kecenderungannya pada ideologi
Islamisme kemudian membawa peneliti untuk memberi porsi tersendiri dalam

menjelaskan transformasi dan perkembangannya pada bab berikutnya.

Terakhir, sub-bab ketiga membahas soal kategori influencer Muslim

berikutnya yang memiliki kontradiksi orientasi dengan kategori sebelumnya.
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Sistem penjelasan serupa halnya sub-bab kedua dengan lebih dahulu
mengklasifikasikan tokoh Muslimist influencer berdasarkan aspirasi yang
mereka emban melalui wacana waktu luang sebelum kemudian mendalami lebih
jauh dan detail menjadi format pilihan ketika menulis dan memaparkan bab ini.
Golongan influencer yang dikategorikan dalam sub-bab ini memiliki pandangan
lebih objektif terhadap Islam dan modernitas, mereka tak menjadikan Islam
terkungkung pada hal-hal yang bersifat religius saja. Hal ini kemudian
tersampaikan melalui penggunaan mereka terhadap waktu luang yang kerap
diunggah melalui laman akun media sosial pribadinya. Menariknya, waktu luang
yang mereka gambarkan di depan audiens terkesan ingin mengkomunikasikan
suatu aspirasi, pesan dan tujuan terselubung yang telah terbungkus rapi melalui

sebuah wacana keislaman.

Bab Il Penutup, yang merupakan intisari dari penelitian terhadap
fenomena perkembangan kelas menengah Muslim baru sebagai aktor pembentuk
dalam penyuguhan kerangka wacana waktu luang berdasarkan pemahaman
keagamaannya secara ideologis, politis, dan simbolis melalui akun pribadi media
sosial - Instagram beserta "aspirasi, gagasan,- dan tujuan.yang sengaja ingin
disisipkan di dalamnya. Bagian ini kemudian akan diuraikan dalam bentuk

kesimpulan dan saran.
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BAB IlI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam membahas waktu luang Islami, nyatanya tidak mungkin terlepas
dari peran kelas Muslim menengah yang terkenal dengan borjuisasi dan
islamisasi. Menggaet pernyataan Bourdie dalam Ridho, kelas menengah
memiliki modal sedikitnya dalam empat jenis, yaitu ekonomi, budaya, sosial dan
simbolik.** Dilanjutkan oleh Kharas, ia mengatakan bahwa kelas menengah
berpotensi memproduksi gagasan-gagasan baru yang merupakan akumulasi
antara modal fisik dan sumber daya manusia dari kalangan mereka sendiri.**
Kekuatan-kekuatan tersebutlah yang kemudian mereka gunakan sebagai sarana
dalam membentuk identitas sosial, agama maupun politik. Selain itu, alih-alih
ingin mewujudkan islamisasi menyeluruh terhadap setiap aspek kehidupan,
justru mengarahkan mereka pada komodifikasi Islam secara masif karena
kesuksesannya menggabungkan dua aspek yang bergerak sekaligus, yaitu aspek

agama dan komersil.

Tidak hanya produk barang dan jasa yang berhasil diislamisasi, bahkan
penggunaan waktu luang pun juga tak lepas dari itu. Meski tidak pernah secara
spesifik diatur dalam sumber-sumber hukum Islam, namun hal tersebut tidak

membuat kelas menengah Muslim tersebut sulit untuk memasukkan nilai-nilai

193 Subkhi Ridho, “Kelas Menengah Muslim Baru dan Kontestasi Wacana Pluralisme di
Media Sosial,” 88.

1% Homi Kharas, “The Emerging Middle Class in Developing Countries,” dalam
Working Paper (OECD Development Centre, 2010).
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kepatuhan Islam di dalamnya. Terbukti dengan pembiasaan berbagai macam
aktivitas waktu luang saat ini dalam kehidupan, mulai dari wisata halal hingga
filantropi Islami yang mereka gunakan sebagai ajang kontestasi wacana. Hal
tersebut mereka lakukan untuk menunjukkan identitas mereka pada berbagai
strata sosial masyarakat bahwa mereka adalah seorang Muslim yang taat

sekaligus modern.

Munculnya media baru digital, Instagram memberi peluang bagi para
aktor waktu luang Islami yaitu mereka dari kelas menengah Muslim untuk
menyisipkan ide-ide gagasannya melalui wacana waktu luang yang mereka
unggah. Beridentitas sebagai seorang influencer Muslim, mereka mampu
menyihir siapapun yang menjadi followers untuk melakukan hal-hal yang
mereka bagikan di media sosial. Refleksi kehidupan sempurna yang ditunjukkan
oleh para influencer Muslim tersebut akhirnya menjadi secercah harapan bagi
para pengikutnya untuk melakukan hal yang serupa dan mengkiblatkan gaya
hidup pada mereka. Alih-alih ingin menjadi “tiruan’ sosok sang idola, mereka
tak sadar jika dalam pesan-pesan dan gagasan yang terkandung dalam setiap
unggahan tak hanya sebatas kepuasan gaya hidup semata, melainkan tujuan
inplisit penting yang tak terelakkan. Demikian halnya dengan unggahan terkait
penggunaan mereka terhadap waktu luang yang juga tak luput dari tujuan-tujuan
terselubung yang ingin mereka komunikasikan oleh para pengikut setianya di
Instagram.

Waktu luang Islami yang ingin diterjemahkan melalui para committed

Muslim influencer diatas merupakan bentuk-bentuk leisure Islami dengan
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mengandung banyak sarat pemahaman keagamaan ideologi Islamisme.
Menggunakan berbagai platform media sosial khususnya Instagram, mereka
secara bebas dan apik mengambil peluang dari fenomena budaya populer yang
ada kemudian memanfaatkan celah tersebut untuk menyampaikan pesan-pesan
terselubungnya. Diterima dan dipraktikkannya pesan-pesan tersebut oleh para
follower menjadi titik tolak keberhasilan seorang committed Muslim influencer

dalam menanamkan pengaruhnya.

Aspirasi para committed Muslim influencer yang diusung melalui wacana
waktu luang dengan mempersempit praktik waktu luang menggunakan
pemahaman keagamaan tradisional nampaknya semakin mendukung pembuktian
adanya proses Islamisasi yang cukup masif dan ampuh. Sedemikian rupa
aktivitas waktu luang terbungkus rapi kemudian dibalut dengan segala ‘pemanis’
budaya populer yang menarik kalangan milenial, menjadikannya pemahaman
dan wajah baru suatu ideologi fundamental Islam. Trend Islamisme yang selama
ini dikenal sangat ortodoks dan literal dalam memahami ajaran agama Islam,
kini cenderung lebih fleksibel dan bebas meski masih tetap dalam jangkauan

aturan Islam tradisional pada hal-hal tertentu.

Alih-alih ingin menerapkan ajaran Islam secara kaffah yang selama ini
terkenal dengan pemberian batasan bagi setiap pergerakan perempuan, justru
Islamisme wajah baru ini telah memberi peluang bagi perempuan untuk
melakukan setiap hal yang mereka inginkan, khususnya dalam hal menggunakan
hak waktu luang di luar rumah sekalipun. Tak hanya itu, rupanya trend baru ini

juga semakin memperluas peluang bagi siapapun untuk memegang peran
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sebagai otoritas agama tanpa harus susah payah mempelajari agama Islam
terlebih dahulu seperti yang dilakukan oleh para ulama pendahulu. Mereka yang
mampu membangun citra simbolis maupun politis di media dengan hanya
bermodalkan pakaian syar’i dan pandai berbicara didepan umum, maka akan
dengan mudah dipercaya oleh para audiens yang merupakan followers sebagai
penasehat sekaligus motivator dalam permasalahan yang mengaitkan keimanan

di dalamnya.

Future oriented dan matrealistis, adalah gabungan kata yang tepat untuk
menggambarkan sosok Muslimist influencer. Pemahaman keagamaan yang
dianut tidak menjadikan mereka terkungkung hingga membatasi seluruh gerak-
gerik kehidupan. Tak banyak sisi agamis yang mereka tonjolkan selain daripada
pemakaian kostum dan hijab. Meski identitas influencer Muslim melekat jelas
padanya, hal ini tetap tak menjadikan mereka bertindak dan berperan sebagai
motivator dakwah ‘dadakan’ layaknya para committed Muslim influencer.
Konten yang mereka pilih dalam materi ‘influence’-nya lebih pada segala hal
bersifat duniawi seperti pengaturan finansial, mindset construction, business and
entrepreneur, hingga beauty advisor. Aspek ini yang kemudian sangat memberi
pengaruh pada aktivitas leisure, karena sisi “eisure’ dan ‘kerja’ mereka berjalan

berkelindan.

Bagi Muslimist influencer, predikat influencer Muslim dapat diperoleh
melalui perubahan penampilan dengan mengenakan pakaian serba tertutup
namun tetap tak meninggalkan sisi modis dan stylish. Hal ini karena selain hal

tersebut merupakan kewajiban dalam agama, perubahan tersebut dianggap lebih
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mampu menjadi tameng bagi identitasnya di depan publik. Justru, dengan
penggunaan pakaian yang serba tertutup, mereka jadi semakin aktif, mandiri dan
bebas dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Konsekuensinya, hasil dari
keaktifan dan kemandirian melalui aktivitas ‘leisure’ dan ‘kerja’ mereka yang
ditunjukkan di berbagai akun pribadi media sosial ini kemudian memunculkan
anggapan bahwa hal tersebut akan memicu inferioritas laki-laki sebagai suami
karena sosoknya yang jarang terekspos oleh media. Namun, anggapan ini
mencoba ditepis dengan memunculkan suami ke publik, membuat konten QnA
dengan suami dan mewawancarainya santai mengenai perihal kehidupan rumah
tangga mereka. Hasilnya ialah Muslimist influencer ini tidak memiliki tujuan
untuk berusaha menyetarai atau bahkan menyaingi suami, justru mereka sangat
paham ajaran agama mereka yang memuliakan suami dan memposisikannya
sebagai pemimpin dalam keluarga. Sehingga, menurut hemat peneliti, fenomena
ini merupakan wujud dari bentuk nalar femininitas baru yang diperoleh dari
keniscayaan modernitas dan penerimaan terhadap pemahaman keagamaan
hingga menghasilkan berbagai produk leisure, termasuk diantaranya Yyaitu
keputusan untuk melakukan berbagai aktivitas di luar ‘kerja’ kemudian

mempublikasikannya.

Dengan demikian, aspirasi Muslimist influencer terhadap waktu luang
Islami tidak mampu berjalan beriringan karena ke-fleksibel-an mereka dalam
memahami agama. Orientasi leisure yang ingin coba disampaikan oleh mereka,
lebih pada aktivitas-aktivitas keduniawian, berbeda dengan para committed

Muslim influencer yang menggunakan leisure berorientasi pertaubatan dan
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seputar keakhiratan. Ke-fleksibel-an tersebut menjadikan mereka lebih easy
going dalam menjalankan setiap aktivitas leisure dengan tidak mendikotomikan
Islamic leisure atau non-Islamic leisure. Para Muslimist influencer ini cenderung
memiliki aktivitas leisure sendiri yang telah dibangun melalui berbagai macam
pertimbangan. Namun, oleh karena statusnya sebagai influencer Muslim, maka
leisure versi mereka akan dengan mudah mendapat predikat Islamic meski tak

mengandung banyak unsur keagamaan.

. SARAN

Penulis memiliki tiga saran untuk penelitian terkait selanjutnya. Pertama,
peneliti berikutnya dapat melihat respons audiens atau followers dari kedua
golongan influencer tersebut atas tanggapan mendalam mereka (nilai yang
mereka adopsi hingga pengaruh dalam keseharian mereka) sebagai sosok role
model baru berotoritas melalui wawancara mendalam. Kedua, peneliti
selanjutnya dapat mempelajari dan menganalisis lebih jauh mengenai ragam
identitas dan aspirasi dari influencer Muslim lain yang Kiranya dapat
diterjemahkan pula melalui wacana waktu luang Islami.. Terakhir, peneliti
selanjutnya juga dapat mengeksplor lebih dalam terakit strategi mutakhir dan
kekinian yang ‘digunakan oleh berbagai’ aliran influencer Muslim dalam

membangun identitas dan aspirasinya di berbagai jenis platform media sosial.
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